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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mendorong transformasi 

digital di berbagai sektor, termasuk tata kelola pemerintahan desa. Namun, masih banyak 

desa di Indonesia yang menghadapi kendala dalam penyediaan media informasi 

terintegrasi, transparansi publik, dan pelayanan administrasi yang efisien, seperti yang 

terjadi di Desa Ginuk. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Aplikasi 

Layanan Desa Online berbasis web menggunakan framework Laravel dan basis data 

MySQL untuk meningkatkan efektivitas layanan, transparansi, serta partisipasi 

masyarakat. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 

model Waterfall yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan sistem. Fitur utama aplikasi meliputi informasi profil desa, 

berita dan pengumuman, layanan pengaduan masyarakat, informasi UMKM, transparansi 

APBDes, galeri kegiatan desa, serta syarat layanan administrasi. Pengujian sistem 

dilakukan menggunakan metode Black-Box Testing dan System Usability Scale (SUS) 

untuk menilai fungsi dan kemudahan penggunaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi berjalan dengan baik sesuai kebutuhan pengguna dan dinilai “baik” berdasarkan 

hasil uji SUS, sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik, memperkuat 

transparansi, serta mempermudah akses informasi bagi masyarakat Desa Ginuk. Dengan 

demikian, aplikasi ini dapat menjadi solusi digital yang efektif dalam mewujudkan tata 

kelola desa yang modern, transparan, dan partisipatif 

 

Kata Kunci: Aplikasi Web, Laravel, Layanan Desa, Sistem Informasi, Transparansi. 

Abstract 

The rapid development of information and communication technology (ICT) has driven 

digital transformation across various sectors, including village governance. However, 

many villages in Indonesia still face challenges in providing integrated information 

media, public transparency, and efficient administrative services, as seen in Ginuk 

Village. This study aims to design and develop a web-based Village Online Service 

Application using the Laravel framework and MySQL database to enhance service 

effectiveness, transparency, and community participation. The research method 

employed is Research and Development (R&D) with the Waterfall model, consisting of 

requirements analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. The 

main features include village profile information, news and announcements, community 

complaint services, MSME information, APBDes transparency, village gallery, and 

administrative service requirements. System testing was conducted using Black-Box 

Testing and the System Usability Scale (SUS) to evaluate functionality and usability. The 

results show that the application performs well according to user needs and is rated as 

“good” based on SUS results, indicating its ability to improve public service quality, 

strengthen transparency, and facilitate information access for Ginuk Village residents. 

Therefore, this application serves as an effective digital solution to support modern, 

transparent, and participatory village governance. 

Keywords: Information System, Laravel, Transparency, Village Services, Web 

Application. 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) mendorong digitalisasi layanan publik 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan, transparansi, dan partisipasi masyarakat, termasuk di tingkat desa 

(Hartono et al., 2010; Pramana et al., 2025). Pemanfaatan sistem informasi dapat meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi kerja serta memudahkan pengelolaan dan pemantauan data secara terstruktur (Fikri, 2024; 

Rahimi et al., 2017). Hal ini menjadi peluang bagi Desa Ginuk untuk beradaptasi secara digital guna 

mewujudkan pemerintahan yang transparan, responsif, dan meningkatkan kinerja pelayanan informasi 

desa (Isnini et al., 2022; Ristanto et al., 2023; Taufiq et al., 2019). Pengembangan sistem informasi berbasis 

website memungkinkan penyajian informasi yang modern, menarik, dan responsif (Angganten, 2024; 

Pramita et al., 2023). Website desa dimanfaatkan sebagai media informasi, komunikasi dua arah untuk 

mempercepat penyebaran informasi dan meningkatkan kualitas pelayanan publik di Desa Ginuk. (Mustaib 

et al., 2022; Pertiwi et al., 2021). 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa Desa Ginuk masih menghadapi berbagai kendala dalam 

penyediaan media informasi yang terstruktur dan terintegrasi. Permasalahan yang umum dijumpai 

mencakup pengelolaan data yang belum optimal, rendahnya transparansi informasi publik, serta pelayanan 

administrasi yang belum efisien (Al-ayyubi et al., 2021; Putra et al., 2025). Sistem informasi dan 

pengaduan masyarakat di Desa Ginuk masih bersifat konvensional sehingga kurang efektif, lambat, dan 

tidak terdokumentasi dengan baik (Abbas & Novantara, 2016). Berbagai data penting seperti profil desa, 

berita dan pengumuman, informasi UMKM, APBDesa, galeri desa, hingga layanan pengaduan masyarakat 

di Desa Ginuk belum terdigitalisasi secara menyeluruh. Permasalahan ini terlihat saat masyarakat 

membutuhkan layanan administrasi desa, di mana warga harus datang langsung ke kantor desa hanya untuk 

menanyakan persyaratan sehingga pelayanan menjadi lambat. Sistem informasi desa menjadi solusi 

dengan menyediakan informasi persyaratan administrasi secara jelas dan mudah diakses melalui website, 

sehingga warga dapat menyiapkan dokumen sejak awal, pelayanan lebih cepat dan transparan, serta 

informasi dapat diperbarui sesuai regulasi terbaru. 

Pengembangan Sistem Informasi Desa Ginuk jelas membutuhkan dukungan teknologi dan sumber 

daya manusia yang memadai. Dukungan tersebut mencakup ketersediaan perangkat keras seperti 

komputer, telepon, printer, dan jaringan internet, serta sumber daya manusia yang memiliki kompetensi 

dalam pengelolaan sistem informasi (Aji et al., 2021; Supiyandi et al., 2022). Meskipun pemanfaatan 

aplikasi berbasis web diyakini dapat mengoptimalkan pengelolaan administrasi desa, menyederhanakan 

proses pelayanan, serta memperkuat transparansi dan partisipasi Masyarakat (Putra et al., 2025; Rodiyah 

et al., 2025), kenyataannya sebagian perangkat desa di Ginuk masih kurang terampil dalam 

mengoperasikan komputer dan belum memiliki pengalaman sebagai administrator website. Kondisi ini  

 

menjadi salah satu kendala utama dalam implementasi sistem informasi desa secara efektif (Sholihin, 
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2021). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah website di 

Desa Ginuk yang terintegrasi dengan berbagai fitur, meliputi informasi profil desa, berita dan 

pengumuman, layanan pengaduan masyarakat, informasi UMKM, transparansi APBDes, galeri desa. 

Dengan adanya platform ini, masyarakat Desa Ginuk dapat memperoleh akses informasi secara lebih 

cepat, mengetahui informasi persyaratan layanan administrasi dengan jelas, menyampaikan keluhan 

dengan mudah, serta memantau transparansi pengelolaan desa secara langsung (Atmajaya & Wirata, 2021; 

Setyawan et al., 2022). Sistem informasi ini dirancang agar mudah dioperasikan, termasuk oleh pegawai 

yang belum berpengalaman, dengan memanfaatkan web server, bahasa pemrograman PHP, basis data 

MySQL, serta framework Laravel. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah System 

Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall (Dewi et al., 2023; Sholihin, 2021). 

Hasil penelitian ini diharapkan meningkatkan kualitas pelayanan publik Desa Ginuk, mendorong 

keterbukaan informasi, kepercayaan masyarakat, dan penguatan ekonomi lokal. Aplikasi layanan desa 

online ini diharapkan menjadi langkah strategis menuju tata kelola desa yang partisipatif, modern, dan 

berkelanjutan, serta sebagai referensi pengembangan sistem informasi desa yang responsif, efisien, dan 

transparan (Amirullah et al., 2023; Eightian et al., 2025). Keberadaan sistem informasi ini juga diharapkan 

mampu memudahkan masyarakat Desa Ginuk dalam memperoleh informasi secara cepat, tepat, dan akurat 

(Polii et al., 2017; Sucipto et al., 2022).Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri atas empat bab, yaitu 

Bab I pendahuluan, Bab II metode penelitian dan tahapan pengembangan sistem, Bab III hasil dan 

pembahasan implementasi sistem, serta Bab IV penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 

1.2 Tinjauan Pustaka 

(Fikri, 2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi Gampong 

Lamsujen Menggunakan Framework Laravel (Studi Kasus: Gampong Lamsujen)” menyataan penerapan 

sistem informasi dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja, memudahkan pengelolaan data 

terstruktur, serta mendukung proses monitoring jarak jauh. Sejalan dengan itu, (Sucipto et al., 2022) dalam 

penelitian “Penerapan Sistem Informasi Profil Berbasis Web di Desa Bandarsari” mengungkapkan 

pemanfaatan teknologi informasi mampu memenuhi kebutuhan informasi masyarakat desa secara optimal 

serta mendukung penyampaian informasi dan sosialisasi layanan desa secara cepat dan akurat. 

Dalam konteks pelayanan publik, (Parisca et al., 2025) melalui penelitian “Platform Layanan 

Pengaduan Masyarakat Berbasis Web pada Kantor Desa Helvetia” menekankan platform pengaduan 

masyarakat berbasis web penting untuk memudahkan penyampaian keluhan, aspirasi, dan saran serta 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat desa. Selanjutnya, (Indrayansah et 

al., 2024) dalam penelitian “Rancang Bangun Web Pengaduan Masyarakat dengan Framework Laravel 

pada Nagari Kinari” Menerapkan model pengembangan Waterfall diterapkan karena sesuai untuk 

 

kebutuhan yang stabil dan proses pengembangan berurutan sehingga menghasilkan sistem yang 
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terstruktur. 

Dari sisi pemanfaatan teknologi informasi, (Mardinata et al., 2023) dalam penelitiannya 

“Transformasi Digital Desa Melalui Sistem Informasi Desa (SID): Meningkatkan Kualitas Pelayanan 

Publik dan Kesejahteraan Masyarakat” menegaskan Penerapan Sistem Informasi Desa mempermudah 

akses masyarakat terhadap informasi desa dan mendorong pengambilan keputusan melalui keterbukaan 

informasi. Selain itu, (Indrayansah et al., 2024) melalui penelitian “Rancang Bangun Sistem Informasi 

Desa Bukit Agung Berbasis Web Menggunakan Framework Laravel” menyoroti keunggulan Laravel 

sebagai framework PHP yang memiliki keunggulan dalam meningkatkan produktivitas, mempercepat 

pengembangan aplikasi web, dan memudahkan pengembang. 

METODE 

Untuk mengatasi belum tersedianya media informasi desa yang terintegrasi serta pengelolaan data yang 

masih manual, dikembangkan Aplikasi Layanan Desa Online berbasis web menggunakan Laravel dan 

MySQL guna meningkatkan transparansi dan mempercepat pelayanan administrasi. Pengembangan sistem 

ini dilakukan dengan metode Research and Development (R&D) menggunakan model Waterfall (Afuan 

et al., 2023; Hafiz et al., 2020). Adapun tahapan pengembangan sistem ditunjukkan pada Gambar 1, yang 

menggambarkan proses mulai dari Analisis Kebutuhan, Perancangan Sistem, Implementasi, Pengujian 

Sistem, hingga Pemeliharaan (Ramadani et al., 2022). Analisis kebutuhan bertujuan memastikan 

kesesuaian sistem dengan permasalahan dan tujuan penelitian (Al Hasri & Sudarmilah, 2021). 

Perancangan sistem dilakukan untuk memberikan gambaran sistem melalui use case diagram, activity 

diagram, dan mockup sebagai dasar pengembangan aplikasi (Shenita & Suendri, 2023; Sholihin, 2021; 

Tasrif, 2019). Use case dan activity diagram digunakan untuk memvisualisasikan alur kerja serta interaksi 

antara sistem dan aktor yang terlibat (Apriani et al., 2024; Gunanto & Sudarmilah, 2020). 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

2.1 Analisis Kebutuhan 

2.1.1 Kebutuhan Fungsional 

Aplikasi Layanan Desa Online menyediakan fitur Profil Desa, Berita dan Pengumuman, Layanan 

Pengaduan Masyarakat, UMKM Desa, Transparansi APBDes, Galeri Desa, serta Informasi Persyaratan 

Layanan Administrasi. Profil Desa memuat sejarah, visi dan misi, struktur pemerintahan, dan data wilayah. 
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Berita dan pengumuman menyajikan informasi kegiatan dan pemberitahuan desa. Layanan pengaduan 

memungkinkan masyarakat mengirim keluhan beserta bukti dan menerima respons admin. Fitur UMKM 

menampilkan informasi usaha masyarakat desa. Transparansi APBDes menyajikan data anggaran desa 

dalam bentuk ringkasan dan grafik. Galeri Desa berisi dokumentasi kegiatan, sedangkan persyaratan 

layanan administrasi memuat informasi jenis layanan dan dokumen yang dibutuhkan. 

2.1.2 Kebutuhan Non-Fungsional  

Untuk mendukung kebutuhan website Desa Ginuk yang aktif 24 jam, keamanan data, dan akses 

masyarakat, digunakan Jagoan Hosting karena menyediakan layanan yang cepat, aman, dan stabil serta 

mendukung skalabilitas sistem. Keamanan data dijaga melalui enkripsi SSL/TLS, perlindungan serangan 

siber, backup otomatis, dan monitoring 24 jam. Antarmuka website dirancang responsif agar mudah 

diakses dan digunakan oleh masyarakat. 

2.2 Perancangan Sistem  

a. Use Case Diagram 

Pada Gambar 2 ditampilkan Use Case Diagram Aplikasi Layanan Desa Online dengan dua aktor, yaitu 

Pengunjung dan Admin. Pengunjung dapat mengakses informasi desa dan mengirim pengaduan, 

sedangkan Admin melakukan login, mengelola data melalui fitur CRUD (Create, Read, Update, Delete), 

menangani pengaduan, dan logout. 

 
Gambar 2. Use case Diagram 

b. Activity Diagram  

Pada Gambar 3 ditunjukkan alur proses mulai dari pengguna membuka website desa, memilih menu 

informasi atau pengaduan, hingga data diproses oleh sistem dan admin. Sistem memverifikasi akses, 

menampilkan data, menyimpan pengaduan, mengirim notifikasi ke admin, dan memperbarui status 

pengaduan sesuai hasil pemrosesan admin. 
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Gambar 3. Activity Diagram 

c. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Gambar 4 menunjukkan Entity Relationship Diagram (ERD) Aplikasi Layanan Desa Online yang 

menggambarkan hubungan antar entitas dalam basis data. Entitas utama meliputi Admin, Sambutan, 

Profil_Desa, Berita, Pengumuman, APBDes, UMKM, Layanan, Galeri, Kontak, Kategori_Pengaduan, 

dan Pengaduan. Admin berperan sebagai pengelola data utama yang terhubung ke sebagian besar 

entitas melalui atribut id_admin, sedangkan entitas Pengaduan memiliki relasi dengan 
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Kategori_Pengaduan untuk pengelompokan jenis pengaduan. Diagram ini merepresentasikan struktur 

data sistem secara terintegrasi. 

 

Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

d. Mockup 

Pada Gambar 5 ditampilkan rancangan Halaman Utama Aplikasi Layanan Desa Online yang memuat 

judul “Desa Ginuk”, menu navigasi utama, serta informasi singkat desa yang dilengkapi tombol “Jelajahi”. 

Sedangkan pada Gambar 6 ditunjukkan rancangan Halaman Pengaduan yang berisi formulir pengaduan 

masyarakat dengan isian data pengguna, dan tombol “Kirim Pengaduan” sebagai aksi utama. 

 
 

Gambar 5. Mockup home Gambar 6. Mockup pengaduan 

2.3 Implementasi  

Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel sebagai 

alat bantu, yang mendukung keamanan sistem, serta memanfaatkan MySQL sebagai basis data. Selain itu, 

sistem juga dirancang dengan antarmuka pengguna yang responsif (Sudarmilah & Wahendra, 2021).  
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Struktur sistem terdiri dari frontend sebagai antarmuka pengguna dan backend yang hanya dapat diakses 

oleh admin. Kedua bagian ini dikembangkan menggunakan framework guna mempercepat proses 

pengembangan (Ichsan et al., 2023).  

2.3.1 Tahap Perancangan Awal (Mockup dan Wireframe)  

Tahap awal pengembangan sistem dilakukan menggunakan Figma dengan mengidentifikasi 

kebutuhan pengguna melalui observasi dan wawancara (Imaduddin & Hayati, 2023). Selanjutnya dibuat 

wireframe dan mockup high-fidelity, kemudian diuji kepada calon pengguna untuk memperoleh masukan. 

 

2.3.2 Tahap Pengembangan Front-End 

Tahap implementasi dilakukan dengan menerjemahkan desain ke dalam kode program menggunakan 

framework Laravel dengan Blade Template serta teknologi frontend pendukung. Teknologi yang 

digunakan meliputi HTML5, CSS3 dengan TailwindCSS atau Bootstrap, dan JavaScript untuk 

interaktivitas.  

 

2.3.3 Tahap Pengembangan Backend 

Tahap pengembangan backend dilakukan menggunakan framework Laravel dengan PHP dan basis 

data MySQL untuk mengelola logika bisnis, autentikasi, otorisasi, dan operasi CRUD (Create, Read, 

Update, Delete). Proses meliputi konfigurasi database, pembuatan migrasi, model, dan controller, serta 

penerapan middleware keamanan. Backend juga mendukung API internal dan fitur manajemen admin. 

2.3.4 Tahap Integrasi dan Pengujian Sistem 

Proses ini mencakup penghubungan route frontend dengan controller backend, pengujian aliran data 

dari basis data ke antarmuka, serta pengujian fungsionalitas utama dan keamanan sistem. Tahap ini juga 

meliputi perbaikan bug dan optimalisasi performa agar sistem berjalan stabil dan siap digunakan. 

 

2.3.5 Tahap Implementasi dan Deployment 

Tahap akhir adalah deployment sistem ke server produksi yang diawali dengan konfigurasi 

environment, termasuk hosting Laravel, basis data MySQL, dan penyesuaian file .env.  

 

2.4 Pengujian Sistem  

Setelah tahap coding selesai, dilakukan pengujian untuk memastikan aplikasi berjalan sesuai 

kebutuhan (Sulistyo et al., 2023; Wayahdi & Guntur, 2025). Pengujian sistem dilakukan dengan dua 

metode, yaitu Black-Box Testing dan System Usability Scale (SUS) (Arista & Nugroho, 2023). Metode 

Black-Box Testing digunakan untuk menguji fungsionalitas sistem berdasarkan input dan output tanpa 

melihat kode program (Adhiwibowo et al., 2025). Hasil pengujian Black-Box disajikan pada Tabel 1 

dengan hasil yang semuanya valid. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black-Box 
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Bagian Kelas 

Uji 

Skenario Pengujian Harapan Hasil 

Pengunjung Profil 

Desa  

Mengakses halaman 

saat API normal dan 

saat data/API error 

Tampilkan data profil sesuai 

kategori; jika kosong 

tampilkan ‘Data tidak 

tersedia’. 

valid 

Pengunjung Berita 

Desa 

Akses halaman berita, 

pencarian, buka arsip & 

detail, pindah halaman, 

klik link eksternal; uji 

kondisi API gagal dan 

data/link kosong. 

Data tampil terurut; pencarian 

& pagination berjalan; detail 

& link berfungsi; jika kosong 

‘Tidak ada berita yang sesuai 

pencarian.’ & link nonaktif; 

sistem stabil. 

valid 

Pengunjung Pengum-

man  

Akses halaman, 

pencarian, buka detail 

& lampiran; tangani 

API gagal, data kosong, 

atau PDF tidak support. 

Data tampil normal; jika error 

muncul pesan “Tidak ada 

pengumuman” atau opsi buka 

PDF di tab baru tanpa crash 

valid 

Pengunjung Apbdes Memilih tahun dan 

melihat daftar serta 

grafik APBDes 

Data & grafik tampil sesuai 

tahun; jika tidak ada data 

muncul pesan "Tidak ada data 

untuk tahun ini." 

valid 

Pengunjung UMKM Pengunjung melihat 

daftar, mencari data, 

membuka detail, dan 

mengirim form UMKM 

Data tampil; pencarian & 

pagination berfungsi; detail 

muncul; jika kosong ‘Tidak 

ditemukan’; jika kirim 

berhasil ‘Data UMKM 

berhasil dikirim’. 

valid 

Pengunjung Pengadu-

an  

Mengisi seluruh field 

wajib, upload foto 

(opsional), kirim data 

ke API, uji validasi 

nomor hanya angka, 

cek riwayat berdasarkan 

email, serta simulasi 

gagal kirim 

Data terkirim ke API dan 

muncul pesan “Pengaduan 

berhasil dikirim.”, WhatsApp 

terbuka jika tersedia; jika 

gagal muncul “Terjadi 

kesalahan. Silakan coba 

lagi.”; field wajib tervalidasi 

dan sistem tidak crash 

valid 

Pengunjung Persyarat

-an  

Membuka halaman, 

mengambil data API, 

mencari layanan, 

berpindah halaman, 

membuka detail 

(desktop/mobile), serta 

uji kondisi loading dan 

data kosong 

Data tampil dan terfilter 

dengan benar; pagination 

normal; detail tampil sesuai 

perangkat; muncul pesan 

“Memuat data persyaratan...” 

saat loading dan “Belum ada 

data” jika kosong 

valid 

Pengunjung Galeri  Membuka halaman 

galeri, mengambil data 

API, mencari kegiatan, 

berpindah halaman, 

tampilan responsife, 

klik gambar untuk 

preview serta filter cari 

Galeri tampil sesuai & 

terfilter; pagination berjalan 

& tombol batas disable; 

responsif; modal preview 

normal; jika filter kosong 

‘Tidak ditemukan kegiatan 

yang sesuai.’ 

valid 
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Pengunjung Kontak  Akses halaman kontak, 

ambil data API, 

tampilkan ikon sosial 

media sesuai field, klik 

tautan arahkan ke 

halaman eksternal. 

Data sosial media tampil 

sesuai dari server; ikon 

dirender dinamis (default ke 

FaFacebookF jika tidak 

ditemukan); link terbuka di 

tab baru tanpa error 

valid 

Pengunjung Riwayat 

umkm  

Input email ambil 

riwayat API; tabel 

UMKM tampil; modal 

detail, edit & upload 

file; hapus konfirmasi; 

uji loading & data 

kosong. 

Data riwayat tampil sesuai 

email; jika kosong tampil 

pesan “Tidak ada riwayat 

ditemukan.”; modal detail 

dan edit berfungsi normal; 

update tersimpan dan refresh 

data; hapus berhasil setelah 

konfirmasi tanpa error sistem 

valid 

Admin  Admin 

login  

Admin login dengan 

email & password; data 

dikirim ke API, token 

disimpan; tampil pesan, 

uji input salah. 

Login menyimpan token & 

arah ke menuadmin; tampil 

loading saat proses; jika gagal 

tampil ‘Email atau password 

salah’. 

valid 

Admin Lupa 

password 

Input email 

(valid/tidak/kosong); 

kirim reset ke API; 

tangani respon 

sukses/error; tampilkan 

notifikasi ke pengguna. 

Form kirim hanya jika email 

valid; tampil pesan sesuai 

server: ‘Link reset password 

telah dikirim’ jika terdaftar, 

atau ‘Jika email terdaftar, link 

reset akan dikirim’ jika tidak. 

valid 

Admin Reset 

password 

Input email, password 

& konfirmasi; kirim 

token ke API; uji 

password cocok, token 

valid, dan validasi field. 

Email dari URL; jika 

password beda ‘Konfirmasi 

password tidak cocok!’; 

sukses ‘Password berhasil 

direset!’ & arah ke login; 

input salah ‘Pastikan semua 

field diisi…’; token 

salah/kadaluarsa ‘Token tidak 

valid atau sudah kadaluarsa.’ 

valid 

Admin Admin 

sambuta-

n 

Akses admin, 

tampil/tambah/edit/hap-

us sambutan & upload 

foto 

Non-admin ditolak & ke 

login; data tampil jika ada, 

jika kosong muncul “Belum 

ada sambutan”; simpan/edit 

berhasil data ter-update & 

notifikasi sukses; hapus 

setelah konfirmasi “hapus 

data sambutan?”. 

valid 

Admin Admin 

profil 

desa 

Akses admin, kelola tab 

(Sejarah/Visi/Misi/Stru

ktur/Data Wilayah), 

tambah/edit/hapus data 

& upload gambar 

Non-admin ditolak; data 

tampil sesuai tab dan jika 

kosong “Belum ada data”; 

simpan & edit berhasil; hapus 

dengan konfirmasi; gambar 

preview tampil 

valid 
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Admin Admin 

Berita 

Akses admin, 

tambah/edit/hapus 

berita, upload/URL 

gambar, preview & 

modal, filter 

judul/kategori, 

pagination 

Non-admin ditolak; data 

tampil & terurut terbaru; 

simpan/edit/hapus berhasil; 

file non-JPG/PNG ditolak; 

preview & modal gambar 

tampil; filter & pagination 

berjalan 

valid 

Admin Admin 

Pengumu

-man 

Akses admin, tampil 

data dan lampiran, 

tambah/edit, hapus, 

pagination 

Non-admin ditolak “Akses 

ditolak…”; tambah/edit/hapus 

sukses “berhasil…”; gagal 

simpan/hapus tampil pesan 

error “Gagal… data!”; data 

tampil & urut terbaru; 

lampiran tampil (img/pdf); 

pagination normal. 

valid 

Admin Admin 

Apbdesa 

Akses admin, tampil 

tahun & data, pilih 

tahun, 

tambah/edit/hapus 

tahun, 

tambah/edit/hapus 

komponen 

Non-admin ditolak “Akses 

ditolak…”; tahun berhasil 

ditambah/dihapus; data 

tampil sesuai tahun; 

tambah/edit sukses “Data 

berhasil…!”; hapus sukses 

“Data berhasil dihapus.”; 

gagal operasi tampil pesan 

error "Gagal… tahun." 

valid 

Admin Admin 

UMKM 

Akses admin, tampil 

data UMKM, 

pencarian, pagination, 

tambah/edit, preview 

foto, ubah status 

(disetujui/ditolak), 

hapus 

Non-admin ditolak “Akses 

ditolak…”; data tampil di 

tabel & pencarian filter jalan; 

pagination normal; 

tambah/edit/hapus sukses 

“Data berhasil…”; status 

berubah “disetujui/ditolak”; 

preview & foto tampil; gagal 

simpan/hapus hapus “Gagal... 

data”; gagal ubah status 

“Gagal mengubah status” 

valid 

Admin Admin 

Pengadu-

an 

Akses admin, tampil 

data, detail dan filter, 

kirim tanggapan, hapus 

Non-admin ditolak “Akses 

ditolak…”; data & filter 

tampil; detail modal tampil; 

tanggapan/hapus sukses; jika 

gagal tampil pesan error 

sesuai ‘Gagal mengirim 

tanggapan’, ‘Gagal 

menghapus data’, ‘Gagal 

memuat data pengaduan’. 

valid 

Admin Admin 

persyarat

-an 

Akses admin, tampil 

data, 

tambah/edit/hapus, 

Non-admin ditolak “Akses 

ditolak…”; data tabel tampil; 

tambah/edit/hapus sukses 

atau tampil“Gagal…..data” 

valid 



12 

 

 

Admin Admin 

Galeri 

Akses admin, tampil 

galeri, 

tambah/edit/hapus 

Non-admin ditolak “Akses 

ditolak…”; galeri tampil di 

card & scroll; 

tambah/edit/hapus sukses 

atau gagal tampil pesan 

“Gagal … data”; validasi 

kosong ‘Judul dan tanggal 

wajib diisi!’. 

valid 

Admin Admin 

Kontak 

Akses admin, tampil 

data kontak, 

tambah/edit/hapus, link 

bisa dibuka 

Non-admin ditolak “Akses 

ditolak…” data tabel tampil; 

link buka tab baru; 

tambah/edit/hapus sukses 

atau tampil pesan “Gagal … 

data”. 

valid 

Selanjutnya, metode System Usability Scale (SUS) digunakan untuk menilai tingkat kemudahan 

penggunaan sistem berdasarkan tanggapan pengguna (Fanada & Nurgiyatna, 2024). Daftar pernyataan 

yang akan digunakan terdapat pada Tabel 2. Pengujian SUS. Untuk Pengujian System Usability Scale 

(SUS) memiliki Skala penilaian dapat menggunakan Skala Likert 1–5, dengan kriteria berikut: 1 = Sangat 

Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju dan 5 = Sangat Setuju. 

 

Tabel 2. Daftar Pertanyaan Pengujian SUS 

No Daftar Pertanyaan 

1. Saya berpikir akan menggunakan Sistem Informasi Desa Ginuk lagi. 

2. Saya merasa Sistem Informasi Desa Ginuk rumit untuk digunakan. 

3. Saya merasa Sistem Informasi Desa Ginuk mudah digunakan. 

4. Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan Sistem 

Informasi Desa Ginuk. 

5. Saya merasa fitur-fitur Sistem Informasi Desa Ginuk berjalan dengan semestinya. 

6. Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten pada Sistem Informasi Desa Ginuk. 

7. Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan Sistem Informasi Desa 

Ginuk dengan cepat. 

8. Saya merasa Sistem Informasi Desa Ginuk membingungkan. 

9. Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan Sistem Informasi Desa Ginuk. 

10. Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan Sistem Informasi 

Desa Ginuk. 

Dilakukan pengujian menggunakan System Usability Scale (SUS) yang melibatkan 40 responden 

untuk menilai tingkat kemudahan penggunaan sistem. Hasil pengujian metode SUS disajikan pada Tabel 

3, Tabel 4 dan Tabel 5. 

Tabel 3. Hasil Pengujian SUS Masyarakat Umum 

Partisipan Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Jumlah Nilai 

Partisipan 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 28 70 

Partisipan 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

Partisipan 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 1 25 63 

Partisipan 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 33 83 

Partisipan 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 73 
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Partisipan 6 2 3 4 1 2 2 2 3 1 2 22 55 

Partisipan 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

Partisipan 8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

Partisipan 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

Partisipan 10 3 3 3 2 3 3 4 4 3 1 29 73 

Partisipan 11 4 4 4 0 4 0 4 4 4 0 32 80 

Partisipan 12 4 4 4 0 3 3 3 4 4 1 30 75 

Partisipan 13 3 3 4 3 3 0 4 3 3 1 27 68 

Partisipan 14 4 1 3 0 3 1 4 3 3 1 23 58 

Partisipan 15 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 30 75 

Partisipan 16 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 29 73 

Partisipan 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

Rata-Rata Nilai 86 

Tabel 4. Hasil Pengujian SUS Pelajar/Mahasiswa 

Partisipan Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Jumlah Nilai 

Partisipan 1 3 2 4 2 3 2 4 2 3 1 26 65 

Partisipan 2 4 4 4 2 3 3 2 4 3 2 31 78 

Partisipan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

Partisipan 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 37 93 

Partisipan 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28 70 

Partisipan 6 3 1 3 3 3 1 3 2 3 1 23 58 

Partisipan 7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50 

Partisipan 8 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 28 70 

Partisipan 9 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 26 65 

Partisipan 10 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 73 

Partisipan 11 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 30 75 

Partisipan 12 4 3 4 1 3 3 3 3 4 0 28 70 

Partisipan 13 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 33 83 

Partisipan 14 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 80 

Rata-Rata Nilai 82 

Tabel 5. Hasil Pengujian SUS Perangkat Desa 

Partisipan Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Total SUS 

Partisipan 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

Partisipan 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

Partisipan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

Partisipan 4 3 1 3 1 4 0 4 3 4 0 23 58 

Partisipan 5 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 31 78 

Partisipan 6 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 34 85 

Partisipan 7 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30 75 

Partisipan 8 2 4 2 1 3 3 3 2 4 2 26 65 

Partisipan 9 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 73 

Rata-Rata Nilai 90 
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Tabel 6. Ringkasan Statistik Skor SUS 

Kelompok Jumlah 

responden 

Mean Standard 

Deviation 

Min Max 

Masyarakat 

Umum 

17 86 15 55 100 

Pelajar/Mahasiswa 14 82 11 50 93 

Perangkat Desa 9 90 14 58 100 

 

Hasil pengujian SUS menunjukkan respons sangat positif dari ketiga kelompok pengguna. Pada 

Tabel 3 menunjukkan Skor rata-rata masyarakat umum 85,74 (Excellent), Tabel 4 menunjukkan Skor rata-

rata pelajar/mahasiswa 82,32 (Excellent), dan Tabel 5 menunjukkan Skor rata-rata perangkat desa 90,28 

(Best Imaginable). Berdasarkan skala interpretasi, ketiga hasil tersebut masuk dalam kategori rating 

Excellent hingga Best Imaginable. Hal ini menunjukkan bahwa website Desa Ginuk layak digunakan, 

dengan antarmuka yang mudah dipahami dan dioperasikan di semua kalangan masyarakat. Selanjutnya 

dilakukan pengujian terkait performa dan keamanan sistem. Pada Gambar 7 menampilkan hasil pengujian 

performa menggunakan Apache JMeter dengan 50 virtual user menunjukkan sistem mampu menangani 

54 request per detik dengan waktu respons rata-rata 49 ms dan error 0%, sehingga sistem dinilai stabil. 

Pengujian keamanan dilakukan menggunakan OWASP ZAP versi 2.17.0 terhadap domain 

https://desaginuk.com dengan metode Automated Scan dan Active Scan. Pada Gambar 8 menampilkan 

hasil pengujian yang telah dilakukan, ditemukan tiga kerentanan dengan tingkat risiko Medium (warna 

oranye), lima kerentanan dengan tingkat risiko Low (warna kuning), dan empat temuan dengan kategori 

Informational (warna biru). Namun, tidak ditemukan kerentanan dengan tingkat risiko tinggi (High). Hal 

ini menunjukkan bahwa sistem tidak memiliki celah keamanan kritis seperti SQL Injection dan Cross-Site 

Scripting (XSS). 

 

 
Gambar 7. Hasil pengujian performa Gambar 8. Hasil Pengujian Keamanan 

 

2.5 Pemeliharaan Sistem 

Tahap pemeliharaan merupakan tahap akhir metode Waterfall untuk memastikan sistem tetap berjalan 

optimal setelah diimplementasikan. Pemeliharaan meliputi pemantauan kinerja, perbaikan bug, pembaruan 

fitur dan data, serta peningkatan keamanan. Pada website desa berbasis ReactJS dan Laravel, pemeliharaan 

dilakukan melalui pembaruan konten, perbaikan error, backup data berkala, dan pemantauan beban sistem. 

Berdasarkan informasi perangkat desa, terdapat sekitar 10–30 pengguna layanan setiap hari pada jam kerja. 

Hasil evaluasi desa menghasilkan revisi sistem berupa penambahan fitur “tambah UMKM” yang dapat 

diakses pengunjung, dengan mekanisme persetujuan admin sebelum data dipublikasikan. Peningkatan 
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keamanan sistem juga telah ditinjau melalui laman pengelolaan hosting, yang mencakup penggunaan 

sertifikat SSL/TLS pada gambar 9, pembatasan hak akses administrator, pelaksanaan backup data 

otomatis, serta penerapan mekanisme keamanan Laravel seperti validasi input dan perlindungan terhadap 

SQL Injection dan Cross-Site Scripting (XSS) yang telah diuji dengan simulasi serangan. 

 

Gambar 9. Sertifikat SSL 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi di Desa Ginuk, dikembangkan Aplikasi Layanan Desa Online berbasis 

web untuk penyediaan informasi desa dan layanan pengaduan secara terintegrasi dengan dua aktor utama, 

yaitu pengunjung dan admin. 

3.1 Halaman Utama 

Gambar 10 menampilkan beranda Website Desa Ginuk yang memuat identitas, navigasi, informasi 

utama, serta fitur aksesibilitas dan pengaduan. Gambar 11 menampilkan halaman Profil Desa berisi 

gambaran umum Desa Ginuk. 

  

Gambar 10. Halaman utama Gambar 11. Halaman profil desa 

3.2 Halaman Pengaduan 

Gambar 12 menampilkan halaman Form Pengaduan untuk pengisian data, unggah bukti, cek riwayat, 

dan pengiriman pengaduan. 

 

Gambar 12. Halaman pengaduan 

3.3 Halaman menu admin dan kelola admin 
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Gambar 13 menampilkan halaman Menu Admin sebagai sarana autentikasi serta pusat pengelolaan 

data dan layanan desa. Gambar 14 menunjukkan halaman Kelola Profil Desa untuk mengelola informasi 

desa agar tetap akurat dan terkini. 

  

Gambar 13. Halaman menu admin Gambar 14. Halaman kelola admin 

3.4 Hasil Pengujian sistem 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi sistem dinyatakan valid melalui metode Black-Box 

Testing. Pengujian System Usability Scale (SUS) menunjukkan respons sangat positif dari pelajar (82,32 

– Excellent), perangkat desa (90,28 – Best Imaginable), dan masyarakat umum (85,74 – Excellent), yang 

menandakan bahwa sistem mudah dipahami dan dioperasikan. Dengan tersedianya informasi layanan 

administrasi secara jelas dan daring, masyarakat tidak lagi harus datang ke kantor desa hanya untuk 

menanyakan persyaratan, sehingga pelayanan menjadi lebih cepat, efisien, dan transparan. Selain itu, fitur 

pengaduan masyarakat mendukung komunikasi dua arah, meningkatkan partisipasi serta kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah desa. Hasil pengujian performa menunjukkan sistem stabil dengan 

performa 54 request per detik, waktu respons 49 ms, error 0%, serta hasil pengujiaan keamanan tidak 

ditemukan kerentanan keamanan berisiko tinggi, sehingga sistem dinyatakan layak digunakan.  

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, Aplikasi Layanan Desa Online Desa Ginuk berbasis web berhasil 

dikembangkan dan mampu mendukung penyediaan informasi desa serta layanan pengaduan masyarakat 

secara terintegrasi. Adapun saran pengembangan selanjutnya meliputi perbaikan tampilan frontend agar 

lebih rapi dan formal sesuai karakteristik website pemerintahan desa dan pengembangan fitur sesuai 

kebutuhan desa serta peningkatan pada keamanan. Saat ini, sistem belum digunakan secara resmi karena 

masih diperlukan sosialisasi kepada masyarakat terkait penggunaan layanan pengaduan online dan 

mekanisme penambahan data UMKM secara mandiri. 
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